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UJI ANTIPIRETIK PATCH EKSTRAK ETANOL Zingiber officinale 
var. Rubrum DENGAN ENHANCER TWEEN 80 TERHADAP 





Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) mengandung senyawa 
gingerol yang memiliki efek antipiretik dengan mekanisme kerja sebagai 
inhibitor biosintesis prostaglandin dan meningkatkan produksi interleukin-10 
(IL-10). Jahe merah diformulasikan dalam bentuk patch transdermal dengan 
Tween 80 sebagai enhancer. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh patch ekstrak etanol jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 
dengan dan tanpa enhancer terhadap temperatur dan jumlah neutrofil tikus 
putih yang diinduksi demam dengan vaksin DPT-HB-Hib 0,2 ml. Tikus putih 
yang digunakan adalah tikus jantan galur Wistar berusia 2-3 bulan dengan 
berat badan 100-150 gram. Penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok P0 (kontrol), P1 (vaksin DPT-HB-Hib 0,2 ml), P2 
(sirup parasetamol 0,3 ml), P3 (patch tanpa bahan aktif), P4 ( patch ekstrak 
etanol jahe merah), dan P5 (patch ekstrak etanol jahe merah dengan Tween 
80). Analisis data menggunakan SPSS 22.0 dengan metode One Way Anova 
dilanjutkan dengan metode Duncan. Hasil dari penelitian yaitu sediaan patch 
yang mengandung ekstrak etanol jahe merah (Zingiber officinale var. 
Rubrum) dengan penambahan enhancer Tween 80 dapat menurunkan 
temperatur dan jumlah neutrofil tikus putih yang diinduksi demam dengan 
vaksin DPT-Hb-Hib tetapi tidak ada perbedaan secara signifikan dengan 
patch tanpa enhancer. 
 
Kata kunci : Zingiber officinale var. Rubrum, Jahe merah, Neutrofil,  










ANTIPYRETIC TEST OF Zingiber officinale var. Rubrum 
ETHANOLIC EXTRACT PATCH WITH TWEEN 80 AS 
ENHANCER ON THE BODY TEMPERATURE AND NEUTROPHIL 





Red Ginger (Zingiber officinale var. Rubrum) contains gingerol 
compounds which have antipyretic effects with a mechanism of action as an 
inhibitor of prostaglandin biosynthesis and increase production of 
interleukin-10 (IL-10). Red Ginger is formulated in the form of a transdermal 
patch with Tween 80 as an enhancer. The purpose of this study was to 
determine the effect of ethanol extract patches of red ginger (Zingiber 
officinale var. Rubrum) with and without enhancers on the body temperature 
and the number of neutrophils of white rats induced by fever with a 0.2 ml 
DPT-HB-Hib vaccine. The experimental animal used was Wistar strain male 
white rats aged 2-3 months with a body weight of 100-150 grams. This 
research was divided into 5 treatment groups namely P0 (feeding and 
drinking), P1 (0.2 ml DPT-HB-Hib vaccine), P2 (0.3 ml paracetamol syrup), 
P3 (patch without extract), P4 (patch with red ginger ethanol extract), and P5 
(patch with red ginger ethanol extract and enhancer). Data analysis using 
SPSS 22.0 with the One Way Anova method followed by Duncan method. 
The results of the study are patch preparations containing ethanol extract of 
red ginger (Zingiber officinale var. Rubrum) with the addition of the Tween 
80 can reduce the body temperature and the number of neutrophils of white 
rats induced by fever with DPT-Hb-Hib vaccine but there is no significant 
difference with the patch without enhancers. 
 
Keywords : Zingiber officinale var. Rubrum, Red ginger, Neutrophils, 
Patch, Tween 80 
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